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Abstrak
 

Menghadapi desentralisasi upaya kesehatan dasar dan rujukan serta perkembangan sistem pelayanan

kesehatan, kemampuan manajemen pada jajaran Dinas Kesehatan Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya

menjadi salah satu pilar dari derajat pencapaian upaya kesehatan di Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya.

Penelitian yang ada jarang membahas effektifitas manajemen secara berkesinambungan dari propinsi sampai

kecamatan. Demikian juga peranan manajer sebagai bawahan belum diteliti secara luas, meskipun diakui

peranan khusus manajer menengah dalam fasilitasi ataupun menghambat implementasi. Terdapat berbagai

konsep maupun pendekatan yang populer terhadap manajemen; pendekatan tersebut dapat merupakan sistem

manajemen yang terintegrasi, kontribusi faktor manajemen terhadap effektifitas organisasi maupun

kontribusi individu terhadap prestasi organisasi.

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan efektifitas fungsi manajemen, ditinjau dari kontribusinya

terhadap efektifitas organisasi. Sebagai kriteria efektifitas organisasi diambil dua kriteria yang diperkirakan

bersumber pada kontribusi manajemen yaitu fleksibilitas organisasi sistem pelayanan kesehatan serta

produktifitas dan adaptifitas implementasi program. Sebanyak sepuluh variabel manajemen yang merupakan

agregat aktifitas manajerial disusun sebagai variable bebas. Sedangkan pentingnya faktor lingkungan

diwakili oleh satu variabel kendali yaitu pengaruh penetapan target program oleh Departemen Kesehatan

Pusat. Konteks manajemen pemerintahan dan manajemen pembangunan tetap perlu diperhatikan dan

diuraikan seperlunya, demikian pula gambaran umum dari sistem pelayanan kesehatan ( jaringan, jenis

pelayanan kesehatan, masalah -masalah yang dihadapi ) diuraikan secara ringkas agar dapat memberikan

gambaran subsistem -subsistem lain yang berinteraksi dengan sistem manajemen. Pengaruh tipe organisasi

terhadap perilaku manajemen, dikendalikan dalam bentuk variabel kosong tipe organisasi dan dilihat

hubungannya dengan variable tergantung.

 

Penelitian ini dilakukan dengan disain deskriptif dan pendekatan sekat silang, kemudian dilanjutkan dengan

pengujian hipotesa. Unit analisa adalah organisasi dan unit dalam organisasi, sedangkan para manajer eselon

3 dan 4 kecuali Kepala Dinas Kesehatan DKI Jakarta Raya) menjadi representan bagi organisasi. Data

primer diambil dari kuesioner yang dibagikan kepada para responden beserta wawancara terbatas mengenai

tujuan penelitian dan kejelasan pengisian kuesioner. Data sekunder diambil dari dokumen baik pada Dinas

Kesehatan Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya, maupun Suku Dinas Kesehatan. Untuk memperkirakan

derajat pencapaian digunakan beberapa rujukan seperti instrumen Karya Utama Nugraha, Profil Kesehatan

Indonesia , Warta Puskesmas maupun Repelita V bidang Kesehatan DKI Jakarta Raya dengan modifikasi.

 

Analisa statistik yang digunakan adalah analisa prosentase, tabel silang uji Khi-kuadrat, uji eta, uji d

Somers, uji Kolmogorof--Smirnov satu sampel , analisis varian klasifikasi tunggal dan uji korelasi dan
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regresi linier sederhana maupun regresi linier berganda. Ternyata didapatkan asosiasi positif antara variabel

fasilitasi kepemimpinan, karakteristik perencariaan maupun kompleksitas tugas dengan variabel fleksibilitas

organisasi sistem pelayanan kesehatan ( pada p = 0,05) serta variabel menyusun hubungan dan fleksibilitas

tindakan ( p =0,10). Sedangkan variabel komunikasi formal memberikan kecenderungan berlawanan dengan

fleksibilitas sistem pelayanan kesehatan namun dengan kekuatan asosiasi yang sangat lemah. Variabel

fleksibilitas tindakan juga berkorelasi posistif dengan variabel proaktifitas dan adaptifitas implementasi

program ( p = 0,1 ) demikian juga variabel orientasi karir manejemen, menyusun hubungan, fasilitasi

kepemimpinan, proporsi jenis pengendalian, karakteristik perencanaan dan kompleksitas tugas berkorelasi

positif dengan proaktifitas dan adaptifitas implementasi program (p=0,05).

 

Dengan demikian kontribusi manajemen pada effektifitas organisasi dapat ditelusuri berdasarkan korelasi

dan regresi bivariat, dibandingkan dengan teori yang ada.Kesimpulan tidak langsung mengenai efektifitas

fungsi manajemen, didasarkan pada uji hipotesa diantara berbagai variabel manajemen dengan kriteria

efektifitas organisasi.Selain itu dapat diamati distribusi frekwensi tiap variabel manajemen. Ternyata tidak

semua variabel manajemen berkorelasi dengan efektifitas organisasi.Variabel komunikasi formal dinyatakan

sangat penting dalam meningkatkan efektifitas manajemen; sedangkan variabel pendidikan formal, pelatihan

dan masa kerja maupun variabel orientasi karir manajemen merupakan bagian dari manajemen sumber daya

manusia. Dengan demikian hubungan yang lemah dan berlawanan maupun tidak adanya korelasi antara

variabel-variabel tersebut dengan fleksibilitas organisasi sistem pelayanan kesehatan maupun proaktifitas

dan adaptifitas implementasi program,cenderung menunjukkan kurang efektifnya fungsi

manajemen.Sedangkan korelasi positif antara variabel manajemen lainnya ( selain variabel rentang kendali)

dengan fleksibilitas organisasi sistem pelayanan kesehatan dan proaktifitas dan adaptifitas implementasi

program cenderung menunjukkan effektifnya fungsi manajemen.

 

Analisis varian klasifikasi tunggal antara kelompok responden berdasarkan tipe organisasi dengan kedua

variabel tergantung menunjukkan hasil tidak signifikan. Dengan demikian secara deskriptif pengaruh tipe

organisasi terhadap perilaku manajemen belum dapat dibuktikan. Suatu model prediktif yang

menggambarkan pentingnya pengaruh fasilitasi kepenimpinan terhadap proaktifitas dan adaptifitas

implementasi program diperoleh dari regresi linier berganda antara variable-variabel manajemen dan

variabel kosong tipe organisasi dengan variabel proaktifitas dan adaptifitas implementasi program.

 

Sehubungan dengan beberapa asumsi yang belum terpenuhi, maka model ini hanya digunakan untuk

menunjukkan penilaian para responden mengenai kelompok aktifitas manajerial yang penting dalam

meningkatkan effektifitas organisasi. Penyertaan tiga variabel kosong tipe organisasi tidak menunjukkan

hasil yang signifikan.Hasil uji Kolmogorf-Smirnov satu sampel yang signifikan menunjukkan bahwa

perbedaan penilaian antara responden pada variabel fleksibilitas organisasi sistem pelayanan kesehatan

maupun proaktifitas dan adaptifitas implementasi program bukan disebabkan oleh variasi dalam sampel.

Sedangkan uji khi-kuadrat dan uji eta antara variabel rentang kendali dengan variabel criteria efektifitas

organisasi tidak bermakna.Pengaruh lingkungan sistem terhadap variabel kriteria efektifitas organisasi

belum dapat dibuktikan dari uji hipotesa oleh karena uji khi-kuadrat dan d Somers antara variabel penetapan

target program oleh Departemen Kesehatan dengan fleksibilitas organisasi sistem pelayanan kesehatan dan

proaktifitas dan adaptifitas implementasi program tidak bermakna.Namun kuatnya pengaruh tersebut masih



dapat digambarkan secara deskriptif dari distribusi. frekwensi variabel kompleksitas tugas dan variabel

penetapan target program oleh Departemen Kesehatan.

 

Indikator kinerja sistem pelayanan kesehatan terutama derajat pencapaian program dapat menggambarkan

penilaian efektifitas organisasi berdasarkan penaksiran keluaran. Namun karena ada berbagai faktor lain

yang menentukan efektifitas organisasi seperti teknologi, karakteristik pekerja dan lingkungan sistem, maka

berbagai indikator tingkat pencapaian program tidak dapat dianggap sebagai kontribusi dari factor

manajemen saja. Dalam penelitian ini berbagai indikator tersebut hanya digunakan untuk memperoleh

gambaran tingkat pencapaian dari sistem pelayanan kesehatan Dinas Kesehatan DKI Jakarta Raya. Akhirnya

analisa manajemen ini membahas hasil wawancara terbatas dan dokumen, yang menunjukkan bahwa tidak

seluruh program dapat menjadi sektor yang memimpin dalam hubungan antar sektor. Demikian pula faktor

teknologi tepat guna dalam program kesehatan lingkungan, kesulitan melibatkan sektor pertanian dan

peternakan dalam upaya peningkatan gizi masyarakat maupun kesulitan mengembangkan JPKM, dapat

mengurangi tingkat pencapaian organisasi.

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan kontribusi faktor manajemen terhadap efektifitas organisasi

sistem pelayanan kesehatan Dinas Kesehatan Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya, gejala effektif maupun

afektifnya fungsi manajemen serta kriteria efektifitas organisasi berdasarkan kontribusi faktor manajemen.

Berdasarkan kesimpulan tersebut diajukan saran perbaikan komunikasi organisasi, pemantapan perencanaan

dan pengendalian, maupun meningkatkan visi manajerial melalui pelatihan. Menyadari kelemahan validitas

dan reliabilitas dari penelitian ini, diusulkan penelitian yang lebih mendalam untuk dapat mengisolasi

praktek manajerial kedalam variabel tertentu sehingga dapat digeneralisasi. Perlu digali suatu pendekatan

manajemen yang bersumber pada nilai-nilai dalam pertumbuhan sektor kesehatan, keterkaitan dengan

manajemen pemerintahan dan manajemen pembangunan, serta pengaruh budaya nasional terhadap

keberhasilan teknologi manajemen dalam sistem pelayanan kesehatan. Selain itu diusulkan pula penyusunan

indikator kinerja sistem pelayanan kesehatan agar dapat memberikan pegangan yang lebih mantap bagi

manajer.


